\%
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian mengenai penciptaan karya fotografi berjudul
"Visualisasi Rumah Gadang yang Rumpang dalam Fotografi Ekspresif," serangkaian
eksplorasi visual dan konseptual telah dilakukan untuk mengungkap kondisi dan
makna di balik eksistensi Rumah Gadang. Proses ini bukan hanya sekadar upaya
artistik, melainkan sebuah refleksi mendalam atas pergeseran nilai dan fungsi salah
satu ikon budaya Minangkabau yang paling penting. Aktifitas eksplorasi kreatif dan
analisis yang mendalam ini, beberapa hal yang dapat ditarik sebagai penutup,

memberikan gambaran utuh tentang temuan dan implikasi dari karya yang dihasilkan.

Visualisasi estetika dan makna dari kerusakan atau kerumpangan Rumah
Gadang dapat diwujudkan melalui pendekatan fotografi ekspresif dengan teknik cetak
gumoil. Teknik ini berhasil menampilkan karakter visual yang merepresentasikan
kerentanan dan kekosongan makna budaya melalui tekstur kasar, warna hitam sebagai
pigmen tunggal, serta komposisi yang menunjukkan ketidaksempurnaan dan

kerapuhan simbolik.

Upaya untuk meningkatkan kesadaran dan perhatian terhadap fungsi dan
eksistensi Rumah Gadang dalam konteks budaya dan pelestariannya dilakukan
dengan mengangkat ulang makna filosofis dari ornamen Rumah Gadang, yang
dikaitkan dengan realitas sosial masyarakat Minangkabau saat ini. Karya ini menjadi
refleksi visual atas keterputusan antara simbol budaya dan praktik nilai sosial,
sekaligus ajakan untuk melihat ulang peran dan fungsi Rumah Gadang serta figur

mamak dalam struktur adat kontemporer.

79



5.1 Saran

Berdasarkan temuan visual dan wawancara yang dilakukan selama proses
penciptaan, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan dalam upaya
pelestarian budaya Minangkabau. Reaktualisasi peran mamak perlu menjadi prioritas
melalui pendekatan edukatif dan partisipatif agar generasi dewasa menyadari kembali
tanggung jawab sosial mereka dalam menjaga keberlangsungan nilai adat. Hal ini
dapat diwujudkan melalui pelatihan adat berbasis komunitas, revitalisasi musyawarah
kaum, atau pengarsipan pengalaman kolektif dalam bentuk dokumenter visual. Selain
itu, pendidikan budaya yang kontekstual perlu diperkuat, baik di lingkungan keluarga
maupun institusi pendidikan formal, agar simbol-simbol budaya tidak hanya
diwariskan secara visual tetapi juga melalui pemahaman nilai dan pengalaman

langsung.

Di sisi lain, penggunaan teknik cetak gumoil dalam proses penciptaan karya
ini membuka peluang untuk mengeksplorasi lebih jauh potensi media alternatif dalam
visualisasi isu budaya. Medium ini terbukti mampu menangkap nuansa fragmentasi,
kehilangan, dan pelapukan secara lebih emosional dibanding pendekatan
dokumentatif konvensional. Oleh karena itu, seniman dan peneliti perlu mendorong
eksperimen visual dengan pendekatan teknik cetak tua, khususnya gumoil, serta
mengembangkan dokumentasi teknis yang lebih sistematis mengenai pengaruh
variabel seperti jenis kertas, film, dan formula emulsi terhadap kualitas hasil cetak.
Upaya ini penting tidak hanya untuk pelestarian metode, tetapi juga sebagai referensi

artistik bagi generasi berikutnya.
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